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ABSTRAK 

 

Diera teknologi informasi yang berkembang saat ini, perusahaan dituntut untuk mampu 

bergerak secara cepat dan dinamis guna untuk memberikan pelayanan terbaik kepada 

konsumen perusahaan. CV Solusi Hutama adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam 

bidang distributor mesin- mesin yang dibutuhkan oleh dunia perindustrian, sebagai perusahaan 

yang bergerak dalam bidang distribusi barang, tentu dalam melaksanakan proses bisnisnya CV. 

Solusi Hutama melakukan berbagai kegiatan administratif antara lain membuat surat 

penawaran, surat purchase order, dan surat jalan guna untuk pemenuhan kebutuhan bisnis 

didalam perusahaan. 

Dalam permasalahan ini penulis menggunakan teknologi aplikasi berbasis desktop 

untuk membuat aplikasi pencatatan surat administratif pada CV. Solusi Hutama. Dengan 

memanfaatkan aplikasi yang dibangun ini maka pihak perusahaan dapat menyingkat waktu 

dalam proses pembuatan dan pencatatan surat administratif yang diinginkan. 

Setelah penulis membuat aplikasi pencatatan surat administratif ini, maka proses 

pembuatan surat di CV. Solusi Hutama dapat dilakukan lebih efisien dengan tingkat kesalahan 

yang lebih kecil, selain itu dengan dibuatnya aplikasi ini perusahaan juga dapat laporan secara 

periodik dari masing- masing surat yang telah dibuat. 

Kata Kunci : aplikasi, pencatatan, administratif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

CV. Solusi Hutama adalah sebuah perusahaan  yang bergerak dalam bidang distributor 

mesin- mesin yang dibutuhkan oleh dunia perindustrian, antara lain : Motor Electric ( Dinamo 

), Komponen panel, Inverter, Kontaktor , dll. Selain sebagai distributor mesin, CV. Solusi 

Hutama juga menjadi produsen produk pisau roti yang biasa digunakan pada Industri roti. CV. 

Solusi Hutama sendiri didirikan oleh Drs. Eddy Karmawan pada tahun 2010 yang berlokasi di 

Petemon Sidomulyo 3A/17 Surabaya. Sebagai sebuah perusahaan yang bergerak pada bidang 

distribusi barang, tentu dalam melaksanakan proses bisnisnya CV. Solusi Hutama melakukan 

berbagai kegiatan administrative antara lain membuat surat penawaran, surat jalan, dan surat 

purchase order guna untuk pemenuhan kebutuhan bisnis didalam perusahaan.  

Dalam proses melakukan berbagai kegiatan administratif CV. Solusi Hutama 

menggunakan aplikasi pembuat dokumen lain seperti Ms. Word. Hal tersebut dirasa memakan 

waktu yang cukup lama oleh manajer perusahaan dikarenakan staff yang bertugas masih harus 

memasukkan data secara manual. Kendala lain yang muncul apabila proses pembuatan masih 

dilakukan dengan cara demikian yaitu kemungkinan karyawan yang bertugas salah 

memasukkan data barang yang akan dibuatkan surat administrasi, dan apabila kendala tersebut 

diatas tidak dipecahkan maka semakin banyaknya waktu yang terbuang dalam proses 

pembuatan surat administrasi, selain itu akan terjadi pula penurunan minat pelanggan yang 

mendapatkan surat tersebut karena terjadinya ketidakcocokan antara barang yang terdapat 

didalam perusahaan dengan keadaan barang yang ditawarkan didalam surat administrasi. 

Kendala lain muncul yaitu dengan tidak adanya bentuk laporan dari masing- masing surat yang 



sudah dibuat, sehingga hal tersebut akan membingungkan manajer dalam melihat track record 

terhadap surat yang sudah dibuat. 

Solusi yang diharapkan pihak CV. Solusi Hutama adalah adanya sebuah aplikasi yang 

mampu menangani proses tersebut (pembuatan surat penawaran, surat PO, serta surat jalan) 

dengan waktu yang efisien serta meminimalisir terjadinya kesalahan yang terjadi apabila 

dilakukan secara manual. Sehingga dapat mempersingkat waktu perusahaan dalam membuat 

surat penawaran, surat jalan, dan surat purchase order terhadap konsumen, serta mampu 

memberikan laporan terhadap masing- masing surat yang sudah dibuat. 

1.2 Perumusan Masalah 

Sehubungan kebutuhan diatas maka dalam rangka kerja praktik ini akan dirancang dan 

dibangun sebuah aplikasi pencatatan administrasi yang mampu menangani pembuatan surat 

penawaran, surat PO dan surat jalan pada CV. Solusi Hutama, serta memberikan laporan 

terhadap masing- masing surat yang sudah dibuat. Aplikasi ini nantinya akan dibangun berbasis 

desktop. 

1.3 Batasan Permasalahan 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka batasan masalah dalam pembuatan sistem 

informasi ini adalah sebagai berikut : 

1. Perancangan sistem informasi aplikasi pencatatan administrasi pada CV. Solusi Hutama ini 

hanya menangani pembuatan surat penawaran, surat purchase order, surat jalan, 

maintenance barang serta user yang akan membuat surat penawaran tersebut tanpa harus 

tahu sales mana yang bertugas, serta memberikan laporan terhadap masing- masing surat 

yang sudah dibuat.  

2. Sistem ini diselesaikan dengan berbasis desktop menggunakan bahasa pemrograman 

VB.NET dan perancangan database menggunakan SQL Server 2008. 



3. Aplikasi ini tidak mencatat surat keluar barang yang terdapat pada perusahaan. 

1.4  Tujuan 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka, tujuan dari pembuatan sistem informasi ini 

antara lain : 

1. Membuat sistem informasi aplikasi pencatatan administrasi ini mencakup proses 

pembuatan surat penawaran, surat jalan, surat purchase order serta laporan dari masing- 

masing surat yang sudah dibuat. Sehingga hal tersebut dapat mempersingkat dan 

mempermudah dalam proses pembuatan surat penawaran, surat PO, dan surat jalan. 

2. Dapat memberikan informasi berupa laporan dari masing- masing surat yang sudah dibuat 

serta melakukan proses maintenance terhadap barang, pelanggan, serta pengguna yang ada 

pada CV. Solusi Hutama. 

 

1.5  Kontribusi 

Diharapkan setelah proyek Kerja Praktik (KP) ini selesai, maka akan memberikan 

kemudahan pihak CV. Solusi Hutama dalam melakukan proses pembuatan surat penawaran, 

surat PO, surat jalan serta dalam proses maintenance barang, pelanggan, dan pengguna yang 

terdapat pada CV. Solusi Hutama sebelum barang tersebut benar-benar akan ditawarkan 

kepada konsumen. 

1.6  Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan KP ini secara sistematis terbagi menjadi 5 bab, yaitu meliputi : 

BAB I  : PENDAHULUAN 



Berisi latar belakang masalah yang ada, perumusan masalah didasarkan pada 

tujuan, batasan masalah yang dibahas, tujuan dari pembuatan aplikasi, 

kontribusi, serta sitematika penulisan laporan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM INSTANSI 

Berisi gambaran umum instansi terkait yakni CV. Solusi Hutama, sejarah 

singkat instansi, serta visi dan misi yang mendukung dari CV. Solusi Hutama. 

BAB III : TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi  teori- teori yang mendukung dan digunakan dalam proses analis maupun 

proses perancangan dan pembuatan aplikasi. 

 



BAB IV : METODE PENELITIAN 

Berisi tentang uraian langkah- langkah yang digunakan untuk pembuatan sistem 

yang digunakan untuk penyelesaian masalah yang membahas keseluruhan 

desain input, proses, dan output dari sistem. 

BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang uraian implementasi dari perancangan yang telah dilakukan 

dalam pembuatan aplikasi pencatatan aplikasi administrasi pada CV. Solusi 

Hutama dengan berfokus pada pembuatan surat penawaran, surat purchase 

order, surat jalan, serta laporan dari masing- masing surat administrasi. 

BAB VI : PENUTUP 

Berisi kesimpulan mengenai sistem yang telah dibuat yakni berupa aplikasi 

pencatatan administrasi pada CV. Solusi Hutama, dan saran terhadap perbaikan 

sistem dimasa yang akan datang. 

LAMPIRAN 

Dalam bagian ini penulis menyertakan beberapa lampiran yang akan menunjang 

laporan kerja praktik yang telah dibuat. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1  Identitas Perusahaan 

Nama Perusahaan  : CV. Solusi Hutama  

Alamat   : Petemon Sidomulyo 3A/17, Surabaya  

No Telp / HP   : 031-70712181 / 08563451341 

Email   : solusihutama1@gmail.com 

Contact Person  : Aditya Surya Harmawan 

Jabatan   : Wakil Direktur 

Bisnis Utama  : Supplier alat Electrical dan Pisau Roti 

 

2.2  Uraian Singkat Tentang Perusahaan 

CV. Solusi Hutama didirikan oleh Drs. Eddy Karmawan pada tahun 2010 yang 

berlokasi di Petemon Sidomulyo 3A/17 Surabaya, telp ( 031 ) 70712181. 

Perusahaan ini bergerak dalam bidang alat-alat Electrical, Instrumentall tool serta 

memproduksi pisau roti. Beberapa alat-alat Electrical yaitu seperti Motor Electric ( 

Dinamo ), Komponen panel, Inverter, Kontaktor dll. Untuk Instrumental tool, CV. 

Solusi Hutama telah menjadi agen resmi dari Hioki, sehingga permintaan apapun 

dari stakeholder untuk merk Hioki dapat ditawarkan. 

Untuk pembuatan pisau roti sendiri telah digunakan oleh beberapa perusahaan 

roti terkenal yang ada di Indonesia. Salah satu contoh perusahaan roti yang telah 

menggunakan pisau roti ini adalah Sari Roti Indonesia Tbk. Perusahaan ini telah 

mailto:solusihutama1@gmail.com
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menggunakan pisau roti sebagai alat untuk memotong roti yang telah selesai diproduksi. 

Beberapa macam pisau roti yang digunakan antara lain :  

- Pisau Sandwich  

- Pisau Sandrol 

- Pisau Roti Standart 

- Pisau Roll 2 meter dan 4 meter 

 

2.3 Visi & Misi CV. Solusi Hutama 

2.3.1 Visi Perusahaan 

Menjadi perusahaan yang terus bertumbuh dan berkembang serta 

menjadikan perusahaan yang professional dengan mengutamakan 

kecepatan, ketepatan waktu tanpa mengurangi kualitas produk serta 

memberikan pelayanan yang terbaik serta menjadi mitra pilihan utama 

dalam bidang usaha alat-alat electrical dan technical. 

2.3.2 Misi Perusahaan  

1. Menyediakan barang dan jasa yang berkualitas dan bersaing. 

2. Menjaga komitmen dan kepercayaan pelanggan dalam pelayanan yang handal. 

3. Menjadi mitra usaha yang terpercaya dan bertanggung jawab. 

4. Selalu mengedepankan kemudahan, kecepatan melalui teknologi untuk 

memberikan fasilitas pelayanan yang optimal. 

2.4 Struktur Organisasi 

  

  

 

Owner 

Direktur 
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi 

 

2.5  Uraian Jabatan dan Tugas masing-masing 

 

Jabatan Tugas 

Owner 1. Menerima semua laporan perusahaan 

mulai dari jumlah penjualan, saldo 

perusahaan  

2. Ikut mengambil keputusan dan 

kebijakan yang perlu untuk kebaikan 

dan kemajuan perusahaan 

Direktur 1. Menyusun rencana kerja 

2. Memimpin dan mengkoordinir 

seluruh aktivitas perusahaan 

3. Menyetujui pembelian dan penjualan 

inventaris perusahaan 

4. Menandatangani cek dan giro 
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5. Ikut mengambil keputusan dan 

kebijakan dalam mengembangkan 

perusahaan 

Wakil Direktur 1. Membantu Direktur dalam menyusun 

rencana kerja serta anggaran yang 

akan digunakan 

2. Membantu Direktur untuk 

memimpin dan mengkoordinir 

seluruh aktivitas perusahaan 

3. Mewakili Direktur dalam bertemu 

dengan mitra usaha jika berhalangan 

hadir 

4. Membantu Direktur dalam 

menyetujui pembelian dan penjualan 

inventaris perusahaan dengan 

persetujuan dari Owner dan Direktur 

Staff Acounting Bertugas untuk menyimpan dan mencatat 

seluruh keuangan perusahaan dengan baik . 

Sales Bertugas untuk memasarkan produk 

langsung ke lapangan dan mengantar 

pesanan pelanggan yang dapat dijangkau. 
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Administation Bertugas untuk membuat dan mencatat 

seluruh berkas-berkas perusahaan yang akan 

digunakan. 

Tabel 2 1 Struktur Organisasi. 

 



BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1  Pengertian Pencatatan 

Pencatatan data adalah proses memasukkan data kedalam media sistem pencatatan data. 

Jika media sistem pencatatan data tersebut berupa buku, pancatatan dilakukan dengan menulis 

pada lembar- lembar buku. Jika sistem pencatatan data berupa perangkat computer, pencatatan 

dilakukan dengan mengetik menggunakan keyboard, penggunaan pointer mouse, alat scanner 

(pembaca gambar), atau kamera video. Yang termasuk daam pencatatan data adalah aktivitas 

penulisan ke buku atau kertas, pemasukan data ke dalam komputer (Witarto, 2008). Pencatatan 

surat administrasi merupakan sebuah proses memasukkan data kedalam media computer guna 

nantinya digunakan sebagai bahan dasar pembuatan surat administrasi yang meliputi surat 

penawaran, surat purchase order, dan surat jalan. 

3.2  Surat Penawaran 

Surat penawaran atau sering disebut Offering Letter adalah jenis surat yang berisi informasi 

yang bertujuan untuk membangkitkan minat pembaca atas barang- barang atau jasa yang 

ditawarkan (Fauzi, 2007) 

Surat ini biasanya dikirimkan oleh pihak penjual sebagi balasan atas surat permintaan 

penawaran dari calon pembeli atau bisa juga dikirimkan kepada calon pembeli yang tidak 

mengajukan surat permintaan bila penjual bermaksud menawarkan barang dagangan atau jasa 

secara langsung. 

Berikut ini adalah fungsi surat penawaran, yaitu : 

1. Memperkenalkan suatu produk atau jasa kepada masyarakat, khususnya kalangan yang 

potensial menjadi pembeli. 



2. Meningkatkan pemasaran barang dan jasa. 

3. Memperluas serta membuka jaringan baru pemasaran suatu produk (barang) atau jasa. 

4. Membina kelanggengan hubungan atau relasi usaha agar tidak terputus atau beralih 

pada penjual(produsen) lain. 

Beberapa hal yang seharusnya termuat di dalam surat penawaran adalah sebagai berikut, 

1. Nama, spesifikasi, dan kualitas produk yang ditawarkan. 

2. Harga per unit dan discount (potongan harga). 

3. Syarat- syarat pembayaran dan pengiriman barang. 

4. Pelayanan purnajual (jika diperlukan). 

5. Cara pengepakan atau pembungkusan. 

3.3  Surat Purchase Order (PO) atau Surat Pesanan 

Surat pesanan sebaiknya ditulis dengan bahasa yang ringkas dan langsung pada pokok 

masalah tanpa basa- basi, tetapi tetap memperhatikan sopan santun untuk membina hubungan 

bisnis yang lebih akrab, sekaligus menunjukkan bahwa pihak calon pembeli atau pelanggan 

mempunyai etika dan adab yang baik (Fauzi, 2007). 

Hal- hal yang perlu diperhatikan dalam surat pesanan antara lain : 

1 Pesanan diajukan berdasarkan (atau tidak berdasarkan) surat penawaran beserta brosur dan 

daftar harga produk. 

2. Nama dan spesifikasi produk yang dipesan beserta jumlahnya. 

3. Kesanggupan membayar dengan pasti. 

4. Cara penyerahan atau pengiriman barang. 

5. Tanggal pengiriman barang dan uang pembayaran. 

6. Asuransi dan cara pengepakan barang selama dalam proses pengangkutan. 



7. Surat pesanan memiliki kedudukan yang kuat dalam pandangan pihak pemesan (pembeli). 

Pihak penjual pun berusaha menanggapi isi surat pesanan untuk menunjukkan 

kesungguhan kepada pihak pembeli. 

3.4 Surat Jalan (Delivery Note) 

Delivery Note atau surat jalan dicetak oleh bagian shipping sesuai dengan barang yang 

dikirim ke pelanggan. Surat jalan ini berisi informasi barang yang dikirim, jumlah barang yang 

dikirim, nama pelanggan, alamat pengiriman, nomor polisi kendaraan, nama ekspedisi, nama 

sopir, tanda tangan sopir, tanggal dan jam pengiriman, dan informasi lainnya. (Yunarto, 2006) 

Surat jalan ini akan dibawa oleh sopir atau orang yang akan mengirimkan barang dan berfungsi 

untuk tujuan keamanan. Ketika keluar dari area perusahaan, bagian keamanan (security) akan 

memeriksa setiap barang yang keluar dengan dasar surat jalan ini. 

3.5 Maintenance (Pemeliharaan) 

Menurut Jay Heizer dan Barry Render, (2009) dalam bukunya “ operations Management ” 

pemeliharaan adalah : “ all activities involved in keeping a system’s equipment in working 

order ”. Artinya: pemeliharaan adalah segala kegiatan yang di dalamnya adalah untuk menjaga 

sistem peralatan agar bekerja dengan baik. 

Menurut Daryus A, (2008) dalam bukunya manajemen pemeliharaan mesin Tujuan 

pemeliharaan yang utama dapat didefenisikan sebagai berikut: 

1. Untuk memperpanjang kegunaan asset, 

2. Untuk menjamin ketersediaan optimum peralatan yang dipasang untuk produksi dan 

mendapatkan laba investasi maksimum yang mungkin, 

3. Untuk menjamin kesiapan operasional dari seluruh peralatan yang diperlukan dalam 

keadaan darurat setiap waktu, 

4. Untuk menjamin keselamatan orang yang menggunakan sarana tersebut. 



 

3.6 Definisi Sistem Informasi 

Sebuah sistem informasi merupakan kumpulan dari perangkat keras dan perangkat lunak 

computer serta perangkat manusia yang akan mengolah data menggunakan perangkat keras 

dan perangkat lunak tersebut (Kristanto, 2003:11). Selain itu data juga memegang peranan 

penting dalam sistem informasi. Data yang akan dimasukkan dalam sebuah sistem informasi 

dapat berupa formulir- formulir, prosedur- prosedur dan bentuk data lainnya. 

Selain itu sistem informasi dapat didefinisikan sebagai berikut : 

1. Suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen- komponen dalam 

organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi. 

2. Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan memberikan 

informasi bagi pengambil keputusan dan atau untuk mengendalikan organisasi. 

3. Suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan- laporan yang 

diperlukan. 

3.7 System Development Life Cycle (SDLC) 

System Development life Cycle (SDLC) adalah pendekatan melalui beberapa tahap untuk 

menganalisis dan merancang sistem dimana sistem tersebut telah dikembangkan dengan sangat 

baik melalui penggunaan siklus kegiatan penganalisis dan pemakai secara spesifik (Kendall, 

2003). Langkah-langkah dalam SDLC dijalankan secara bertahap, tidak pernah tercapai 

sebagai satu langkah terpisah. Beberapa aktivitas muncul secara simultan, dan aktivitas tersebut 

dilakukan berulang-ulang. Ada 7 tahap di dalam SDLC, tahap-tahap tersebut adalah: 

1. Identifikasi masalah,peluang, dan tujuan. 



2. Menentukan syarat-syarat. 

3. Menganalisis kebutuhan-kebutuhan sistem 

4. Merancang sistem yang direkomendasikan 

5. Mengembangkan dan mendokumentasikan perangkat lunak 

6. Menguji dan mempertahankan sistem 

7. Mengimplementasikan dan mengevaluasi sistem 

3.8 System Flow 

Menurut Basuki (2003), Sistem flow adalah bagian yang menunjukkan arus pekerjaan 

secara menyeluruh dari suatu sistem dimana bagan ini menjelaskan urutan prosedur-prosedur 

yang ada di dalam sistem dan dalam pembuatannya sistem flow sebaiknya ditentukan pada 

fungsi yang melaksanakan atau bertanggung jawab terhadap sub-sub sistem. System Flow 

Diagram menggunakan simbol sebagaimana terdapat pada tabel berikut. 

No Simbol Nama Simbol Keterangan 

1 

 

Dokumen Simbol ini digunakan untuk 

menunjukkan dokumen input dan 

ouptut baik untuk proses manual, 

mekanik, atau komputer. 

2 

 

Keputusan Simbol keputusan digunakan untuk 

menggambarkan suatu kondisi yang 

mengharuskan sistem untuk memilih 

tindakan yang akan dilakukan 

berdasarkan kriteria tertentu. 



3 

 

Operasi Manual Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan proses yang terjadi 

secara manual yang tidak dapat 

dihilangkan dari sistem yang ada. 

4 

 

Database Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan media penyimpanan 

yang digunakan untuk menyimpan 

data pada sistem yang akan dibuat. 

5 

 

Proses Simbol proses digunakan untuk 

menggambarkan proses yang terjadi 

dalam sistem yang akan dibuat. 

6 

 

Input Manual Simbol yang digunakan untuk 

menggambarkan operator/user 

menmberikan informasi yang harus 

diberikan secara manual ke dalam 

sistem. 

 

Tabel 3 1 Notasi System Flow 

3.9 Context Diagram 

Diagram konteks adalah sebuah diagram sederhana yang menggambarkan hubungan antara 

entity luar, masukan dan luaran dari sistem (Kristanto, 2003:63). Diagram konteks 

direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem. 



3.9.1. Data Flow Diagram Level  

DFD adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan 

darimana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, 

proses apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses 

yang dikenakan pada data tersebut (Kristanto,2003:64). 

DFD menggambarkan penyimpanan data dan proses yang mentransformasikan data. DFD 

menunjukkan hubungan antara data pada sistem dan proses pada sistem. Ada dua teknik dasar 

DFD yang umum dipakai yaitu Gane and Sarson dan Yourdon and De Marco. 

3.10 Teknik Entity Relationship (ER)  

Pada teknik ER, gambaran dunia nyata diistilahkan dalam sebuah objek beserta relasinya. 

Teknik ER biasa digunakan untuk mengembangkan inisial dari desain basis data (Kristanto, 

2003:55). Teknik ER menyediakan suatu konsep yang bermanfaat yang dapat mengubah 

deskripsi informal dari dari apa yang diinginkan oleh user menjadi hal yang lebih  detail, 

presisi, dan deskripsi detail tersebut dapat diimplementasiakn ke dalam DBMS. 

Berikut adalah proses desain basis data yang dapat dibagi menjadi 6 tahap, antara lain : 

1. Analisa Kebutuhan. 

Tahap pertama dalam desain aplikasi basis data adalah memahami bagaimana cara 

data disimpan dalam basis data, aplikasi yang harus dibangun, dan operasi apa yang 

sering digunakan. 

2. Desain Konseptual Basis Data 

Informasi yang dikumpulkan pada bagian analisis kebutuhan dna digunakan untuk 

mengembangkan deskripsi tingkat tinggi dari data yang disimpan dalam basis data, 

dengan constraint yang digunakan untuk menangani data- data ini. 

3. Desain Logika Basis Data 



Tipe DBMS dipilih untuk mengimplementasikan desain basis data, dan mengubah 

desain basis data konseptual basis data kedalam skema basis data dalam model data 

yang dipilih oleh DBMS. 

4. Skema Perbaikan  

Pada tahap ini, himpunan relasi dalam skema basis data relasional dianalisa untuk 

mengidentifikasi persoalan yang akan muncul, kemudian memperbaikinya. 

5. Desain Fisik Basis Data 

Pada tahap ini ditentukan masukan yang harus didukung, memperbaiki desain basis 

data untuk memastikan kriteria kinerja yang diingikan sudah tercapai. 

6. Desain Keamanan 

Pada tahap ini diidentifikasi kumpulan user yang berbeda dengan peranannya masing- 

masing. 

 

3.11 Tools Pemrograman 

Dalam mengembangkan sebuah aplikasi, tentunya akan membutuhkah suatu hal yang 

dinamakan tools atau alat berupa bahasa pemrograman. Tools yang dipakai dalam 

pengembangan aplikasi ini adalah VB.NET  yang digunakan untuk pengembangan aplikasi 

berbasis form, Crystal Report yang nantinya akan digunakan sebagai pengembang dalam 

pembuatan laporan pada aplikasi, dan menggunakan basis data SQL Server 2008. 

3.11.1.  Visual Basic 

Salah satu tools yang mengembangkan aplikasi .Net adalah Microsoft Visual Basic. Net 

(Selanjutnya disingkat VB.Net). VB.NET adalah bahasa pemrograman untuk membuat 

aplikasi berbasis Windows, aplikasi form Web ASP.NET (Active Server Page), layanan web 

XML dan aplikasi mobile seperti computer Palm dan Pocket PC. VB.NET dibangun di atas 

fondasi .NET Framework (Lingkungan kerja .NET) (Kusumo, 2004:2) 



Edisi Visual Studio. NET 

1. VS. NET Professional. 

2. VS. NET Academic. 

3. VS. NET Enterprise Developer. 

4. VS. NET Enterprise Architect. 

 

3.11.2. SQL Server  

SQL Server 2008 adalah sebuah terobosan baru dari Microsoft dalam bidang database. 

SQL Server adalah sebuah DBMS (Database Management System) yang dibuat oleh Microsoft 

untuk ikut berkecimpung dalam persaingan dunia pengolahan data menyusul para 

pendahulunya seperti IBM dan Oracle. SQL Server 2008 (HS, 2010:2). dibuat pada saat 

kemajuan dalam bidang hardware sedemikian pesat. Oleh karena itu sudah dapat dipastikan 

bahwa SQL Server 2008 membawa beberapa terobosan dalam bidang pengolahan dan 

penyimpanan data. 

3.11.3. Crystal Report 

Crystal Report. Net 2008 merupakan kelanjutan dari Crystal Report terdahulu yang 

dikembangkan oelh pihak ketiga bukan Microsoft, dimana kehadirannya sudah menyatu atau 

terintegrasi pada lingkungan VB.NET. hampir semua perintah sama dengan yang terdapat pada 

Crystal Report sebelumnya yang merupakan pasangan dari VB 6, dapat digunakan secara baik 

pada Crystal Report. NET 2008 (Darmayuda, 2009: 228) 

 



 

 

BAB IV  

METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang tahapan- tahapan yang dilakukan 

dalam merancang dan membangun aplikasi desktop menggunakan konsep System 

Development Life Cycle (SDLC). Tahapan tersebut diawali dengan analisa 

permasalahan yang terjadi dalam perusahaan sampai perancangan yang dibuat 

sebagai solusi dari permasalahan tersebut. Tahapan- tahapan dalam pembuatan 

solusi tersebut adalah sebagai berikut. 

 

4.1  Analisa Permasalahan 

sebagai tahap awal untuk mengetahui permasalahan yang sedang dihadapi oleh 

perusahaan perlu dilakukan analisis proses bisnis yang ada didalam perusahaan agar 

solusi yang diberikan kepada perusahaan sesuai  dengan harapan dan memiliki 

manfaat yang maksimal. Seperti perusahaan pada umumnya yang bergerak dalam 

bidang distributor, dalam melakukan penawaran kepada para pelanggannya, maka 

perusahaan ini tidak lepas dari proses administrasi yang meliputi pembuatan surat 

penawaran, surat purchase order, dan surat jalan. Manager perusahaan mengalami 

sedikit kesulitan dalam proses pembuatan dokumen administrasi tersebut 

dikarenakan dalam proses pembuatannya masih menggunakan pembuatan 

dokumen manual yaitu Ms.Word, dimana karyawan yang bertugas masih harus 

memasukkan data satu per satu, tentu saja hal tersebut dianggap memakan waktu 

yang cukup lama oleh manager perusahaan. Selain itu dalam proses pembuatannya, 

karyawan yang bertugas masih sering melakukan 



kesalahan memasukkan data sehingga hal tersebut akan menganggu proses pembuatan surat 

administrasi. 

4.2 Analisis Kebutuhan 

Setelah melakukan analisis permasalahan dari perusahaan, maka tahap selanjutnya yaitu 

melakukan analisa kebutuhan perusahaan. Dalam melaksanakan tahap ini ada 3 cara yang 

digunakan yaitu wawancara, pengamatan/ observasi, dan studi literatur 

4.2.1 Wawancara 

Pengumpulan data untuk pengenalan perusahaan dilakukan dengan cara wawancara 

yaitu kepada bagian wakil manajer mengenai proses bisnis yang ada pada perusahaan, 

kemudian proses wawancara dilanjutkan kepada bagian pemasaran guna untuk mengetahui 

bagaimana proses pembuatan surat administarsi dilakukan. Setelah melakukan dua wawancara 

tersebut maka langkah selanjutnya adalah teknik pengumpulan data mengenai apa- apa saja 

data yang diperlukan menjadi master. 

4.2.2 Pengamatan/ Observasi 

Langkah ini dilakukan untuk mengetahui apakah solusi yang diberikan kepada 

perusahaan sudah sesuai dengan latar belakang masalah, dengan adanya observasi diharapkan 

bahwa latar belakang masalah bisa terjawab dalam pelaksanaan kerja praktik. Observasi 

dilakukan untuk mengetahui prosedur- prosedur perusahaan dalam melakukan penawaran 

produk kepada konsumen/ pelanggan, sehingga hal tersebut bisa terselesaikan dengan sistem. 

4.2.3 Studi Literatur 

Setelah melakukan proses wawancara dan pengamatan, satu hal lagi yang sangat perlu 

dilakukan adalah studi literature. Studi literatur dilakukan untuk mengetahui hal- hal berkaitan 

dengan permasalahan yang ada, yaitu mulai dari tentang user interface program, pencatatan, 



administrasi,  surat penawaran, surat jalan, dan surat purchase order. Studi literatur dilakukan 

dengan mencari buku, jurnal, atau mencari sumber- sumber lain. Informasi penting lainnya 

yang tidak ada pada saat proses wawancara maupun observasi dapat terjawab dengan 

dilakukannya studi literatur ini. Harapan dari dilakukannya studi literatur ini yaitu kualitas 

analisa yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan. 

4.3  Analisa Sistem 

Dalam pengembangan sebuah sistem informasi ini, maka dibutuhkan sebuah analisa dan 

perancangan sebuah sistem pengolah data. Sistem pengolah data tersebut diharapkan mampu 

mempermudah kinerja dari perusahaan CV. Solusi Hutama dalam menjalankan proses bisnis 

yang ada didalamnya. 

Metode ini membutuhkan analisa secara internal maupun ekternal dari struktur perusahaan 

maupun proses bisnis dari perusahaan yang ada pada saat ini guna untuk mendukung fungsi 

utama mengapa aplikasi ini dibuat, yaitu untuk melakukan proses pembuatan surat secara 

terotomatisasi serta memberikan laporan kepada manager tentang history kemana surat tersebut 

dikirimkan. Untuk dapat membuat aplikasi ini maka dibutuhkan data tentang barang, pelanggan 

guna untuk mendukung proses pembuatan surat penawaran, purchase order, maupun surat 

jalan. Dari ketiga surat tersebut maka nantinya pihak manager akan mendapatkan pelaporan 

kemana saj surat- surat tersebut dikirimkan oleh CV. Solusi Hutama. 

4.4  Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dimaksudkan untum membantu proses penyelesaian masalah yang ada 

pada CV. Solusi Hutama saat ini, yaitu belum adanya sistem atau aplikasi yang mampu 

membuat surat secara terotomatisasi serta laporan dari surat tersebut. Dalam merancang sebuah 

sistem haruslah melalui beberapa tahap perancangan sistem. Tahap- tahap perancangan sistem 

tersebut meliputi  



1. Pembuatan alur sistem (System Flow). 

2. DFD (context diagram, dfd level 0, dfd level 1). 

3. ERD (Entity Relationship Diagram) yaitu CDM (Conceptual Data Model) dan 

PDM (Physical Data Model). 



4.4.1. System Flow 

Berikut ini akan digambarkan System Flow dari Sistem Informasi yang akan dibuat pada 

CV. Solusi Hutama. 

1. System Flow Maintenance Data Master User  

Dalam system flow ini akan dijelaskan proses penambahan pengguna sebelum 

pengguna tersebut dapat masuk untuk menggunakan aplikasi. 

 

Gambar 4 1 System Flow Maintenance Pengguna 



2. System Flow Maintenance Data Master Barang 

Dalam system flow ini akan dijelaskan proses penambahan data barang yang 

nantinya akan digunakan oleh aplikasi. 
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Y

 

Gambar 4 2 System flow Maintenance Barang 



3. System Flow Maintenance Data Master Customer 

Dalam system flow ini akan dijelaskan proses penambahan data customer yang 

nantinya akan digunakan oleh aplikasi. 

Master Input Customer
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Y

 

Gambar 4 3 System Flow Maintenance Customer 



4. System Flow Buat Surat Penawaran 

Dalam system flow ini akan dijelaskan proses pembuatan surat penawaran yang 

nantinya akan digunakan oleh CV. Solusi Hutama. 

 

Gambar 4 4 System Flow Buat Surat Penawaran 

5. System Flow Buat Surat Purchase Order 

Dalam system flow ini akan dijelaskan proses pembuatan surat purchase order 

yang nantinya akan digunakan oleh CV. Solusi Hutama. 
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Gambar 4 5 System Flow Buat Surat Purchase Order 

6. System Flow Buat Surat Jalan 

Dalam system flow ini akan dijelaskan proses pembuatan surat jalan yang 

nantinya akan digunakan oleh CV. Solusi Hutama. 



 

Gambar 4 6 System Flow Buat Surat Jalan 

7. System Flow Pembuatan Laporan Penawaran. 

Dalam system flow ini akan dijelaskan proses pembuatan laporan penawaran 

yang nantinya akan diserahkan kepada manajer CV. Solusi Hutama. 



 

Gambar 4 7 System Flow Pembuatan Laporan Penawaran 



8. System Flow Pembuatan Laporan PO 

Dalam system flow ini akan dijelaskan proses pembuatan laporan purchase 

order yang nantinya akan diserahkan kepada manajer CV. Solusi Hutama. 

 

Gambar 4 8 System Flow Pembuatan Laporan Purchase Order 



9. System Flow Pembuatan Laporan Surat Jalan 

Dalam system flow ini akan dijelaskan proses pembuatan laporan surat jalan 

yang nantinya akan diserahkan kepada manajer CV. Solusi Hutama. 

 

Gambar 4 9 System Flow Pembuatan Laporan Surat Jalan 



4.4.2.  Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) yaitu bagan yang memiliki arus data dalam sebuah sistem 

yang telah ada atau sistem baru yang akan dibuat atau dikembangkan secara logika dari 

pembuat 

4.4.2.1.  Context Diagram 

 

Gambar 4 10 Context Diagram 

Context diagram tersebut menggambarkan proses sistem atau aplikasi secara garis 

besar pada CV. Solusi Hutama. Dalam context diagram ini melibatkan 3 entity yaitu ADMIN 

sebagai orang yang mengelola aplikasi, CUSTOMER yang nantinya akan menerima surat hasil 

dari pembuatan aplikasi, dan MANAGER yang nantinya akan menerima laporan periodik dari 

masing- masing surat. 



4.4.2.2.  DFD Level 0 

 

Gambar 4 11 DFD Level 0 

Dalam DFD level 0 ini terdapat lima proses dan dua external entity. Proses tersebut 

antara lain memelihara data barang dan customer, lalu juga terdapat proses pembuatan surat 

penawaran, purchase order, dan surat jalan. 



4.4.2.3.  DFD Level 1 Input Data Master Barang 

 

Gambar 4 12 DFD Level 1 Input Data Master Barang 

4.4.2.4.  DFD Level 1 Input Data Master Customer 

 

Gambar 4 13 DFD Level 1 Input Data Master Customer 



4.4.2.5.  DFD Level 1 Membuat Surat Penawarn 

 

Gambar 4 14 DFD Level 1 Membuat Surat Penawaran 

4.4.2.6.  DFD Level 1 Membuat Surat Purchase Order 

 

Gambar 4 15 DFD Level 1 Membuat Surat Purchase Order 



4.4.2.7.  DFD Level 1 Membuat Surat Jalan 

 

Gambar 4 16 DFD Level 1 Membuat Surat Jalan 

4.4.3.  Perancangan Database 

Pada tahap ini, akan dilakukan penyusunan dan perancangan database yang akan 

digunakan beserta dengan strukturnya. Rancangan database sistem yang dibuat akan berupa 

ERD (Entity Relationship Diagram), yaitu alat yang digunakan untuk merepresentasikan 

model data yang terdapat pada sistem dimana didalamnya terdapat entity dan relationship. 



4.4.3.1.  Conceptual Data Model (CDM) 

 

Gambar 4 17 Desain Conceptual Data Model (CDM) 

4.4.3.2.  Physical Data Model (PDM) 

 

Gambar 4 18 Desain Physical Data Model (PDM) 



4.4.4.  Struktur Basis Data dan Tabel 

Dalam pengembangan sistem informasi pembuatan surat ini digunakan beberapa tabel 

untuk proses penyimpanan data. Tabel- tabel tersebut adalah Tabel User Admin, Tabel User 

Staff, Tabel Customer, Tabel Barang, Tabel Penawaran, Tabel PO, dan Tabel Surat Jalan. 

Berikut ini akan dijelaskan tentang tabel- tersebut : 

1. Nama tabel : User Admin 

Fungsi  : Menyimpan user dengan status admin. 

Primary key : Kd_Admin 

Foreign key : - 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id_user Integer  Primary key 

Nama_admin Varchar 24  

Password Varchar 20  

Tabel 4 1 Tabel User Admin 

2. Nama tabel : User Staff 

Fungsi  : Menyimpan user dengan status staff. 

Primary Key : Id_user 

Foreign key : Use_id_user 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id_user Integer  Primary key 

Use_id_user Integer  Foreign key 

Nama_staff Varchar 20  

Password Varchar 20  

Tabel 4 2 Tabel User Staff 



3. Nama tabel : Barang 

Fungsi   : Menyimpan master data barang. 

Primary Key : id_barang 

Foreign Key : id_user, kd_penawaran 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id_barang Integer  Primary key 

Id_user Integer  Foreign key 

Kd_penawaran Varchar 30 Foreign key 

Nama_barang Varchar 40  

Type_barang Varchar 40  

Deskripsi Varchar 200  

Harga Integer   

Tabel 4 3 Tabel Barang 

4. Nama tabel : Customer 

Fungsi  : Menyimpan master data customer 

Primary Key : id_cust 

Foreign Key : id_barang, id_user, kd_penawaran, id_barang 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id_cust Integer  Primary key 

Id_barang Integer  Foreign key 

Id_user Integer  Foreign key 

Kd_penawaran Varchar 30 Foreign key 

Nama_cust Varchar 24  

Kota Varchar 20  



Telp Varchar 20  

Fax Varchar 20  

Owner Varchar 30  

Tabel 4 4 Tabel Customer 

5. Nama tabel : Penawaran 

Fungsi  : Menyimpan data surat penawaran dari hasil   

 generate dan sebagai data untuk membuat laporan. 

Primary Key : kd_penawaran 

Foreign Key : id_cust, id_user, id_barang,  

Field Tipe Panjang Keterangan 

Kd_penawaran Varchar 30 Primary key 

Id_barang Integer  Foreign key 

Id_user Integer  Foreign key 

Id_cust Integer  Foreign key 

Validasi Varchar 20  

Term_payment Varchar 20  

Term_deliv Varchar 20  

Place_deliv Varchar 30  

Nama_cust Varchar 24  

Kota Varchar 20  

Telp Varchar 20  

Fax Varchar 20  

Owner Varchar 30  

Nama_barang Varchar 40  



Type_brang Varchar 40  

Deskripsi Varchar 200  

Harga Integer   

Tanggal Date   

Kuantity Integer   

Total Integer   

No_urut Integer   

Tabel 4 5 Tabel Penawaran 

6. Nama tabel : Surat PO 

Fungsi  : Menyimpan data surat PO dari hasil generate dan  sebagai 

data    untuk membuat laporan. 

Primary Key : Kd_PO 

Foreign Key : id_user, id_barang 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Kd_PO Varchar 40 Primary key 

Id_barang Integer  Foreign key 

Id_customer Integer  Foreign key 

Tanggal Date   

Nama_cust Varchar 24  

Kota Varchar 20  

Telp Varchar 20  

Nama_barang Varchar 40  

Deskripsi Varchar 200  

Harga Integer   



Kuantity Integer   

No_urut Integer   

Tabel 4 6 Tabel Surat PO 

7. Nama tabel : Surat Jalan 

Fungsi  : Menyimpan data surat jalan dari hasil generate dan 

 sebagai    data untuk membuat laporan. 

Primary Key : Kd_Surat_Jalan 

Foreign Key : Id_user, id_customer 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Kd_Surat_Jalan Varchar 40 Primary key 

Id_barang Integer  Foreign key 

Id_customer Integer  Foreign key 

Tanggal Date   

Nama_cust Varchar 24  

Kota Varchar 20  

Nama_barang Varchar 40  

Deskripsi Varchar 200  

Kuantity Integer   

No_urut Integer   

Tabel 4 7 Tabel Surat Jalan 

4.4.5.  Rancangan Desain Input/ Output 

Rancangan desain input/ output merupakan gambaran awal berupa form- form untuk 

memasukkan data dan laporan sebagai informasi yang dihasilkan oleh aplikasi. Desain atau 



rancangan I/O ini merupakan gambaran awal dari aplikasi yang nantinya akan berinteraksi 

langsung dengan pemakai. 

4.4.5.1.  Form Selamat Datang 

 

Gambar 4 19 Form Halaman Depan 

Desain form selamat datang adalah desain form awal atau form pembuka dari aplikasi ini, 

dalam form ini user dihadapkan pada 2 tombol yaitu untuk melanjutkan proses aplikasi atau 

memilih untuk keluar dari aplikasi. 

4.4.5.2.  Form Main Menu 

 

Gambar 4 20 Form Main Menu 



Form main menu merupakan form kedua dari jalannya aplikasi, pada form ini terdapat 4 menu 

pilihan, dimana pada masing- masing menu memiliki fungsi tersendiri. Di form ini pengguna 

bebas memilih menu mana yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan. 

4.4.5.3.  Form Menu Data Master 

 

Gambar 4 21 Form Menu Data Master 

Form main menu data master merupakan salah satu dari keempat fungsi utama dari aplikasi, 

form ini akan muncul apabila pada form Main Menu pengguna memilih fungsi data master. 

Pada form ini pengguna kembali akan dihadapkan pada tiga pilihan yakni data master barang, 

customer, dan user. 



4.4.5.4.  Form Tambah User 

 

Gambar 4 22 Form Tambah User 

Form ini merupakan form yang digunakan untuk melakukan penambahan data user, 

penghapusan data user atau bisa dikenal dengan istilah data master pelanggan. Data user ini 

nantinya akan digunakan sebagai username dan password untuk dapat mengakses aplikasi. 



4.4.5.5.  Form Tambah Barang 

 

Gambar 4 23 Form Tambah Barang 

Form ini merupakan form yang digunakan untuk melakukan penambahan data barang, 

penghapusan data barang, maupun pembaharuan data barang atau bisa dikenal dengan istilah 

data master barang. 



4.4.5.6.  Form Tambah Customer 

 

Gambar 4 24 Form Tambah Customer 

Form ini merupakan form yang digunakan untuk melakukan penambahan data pelanggan, 

penghapusan data pelanggan, maupun pembaharuan data pelanggan atau bisa dikenal dengan 

istilah data master pelanggan. 



4.4.5.7.  Form Menu Generate Surat 

 

Gambar 4 25 Form Generate Surat 

Form main menu generate surat merupakan salah satu dari ketiga fungsi utama dari aplikasi, 

form ini akan muncul apabila pada form Main Menu pengguna memilih fungsi generate surat. 

Pada form ini pengguna kembali akan dihadapkan pada tiga pilihan yakni generate surat 

penawaran, purchase order, dan surat jalan. 

4.4.5.8.  Form Surat Penawaran 

 

Gambar 4 26 Form Surat Penawaran 



Form surat penawaran merupakan form yang digunakan untuk melakukan proses generate 

surat dari dua data master yaitu barang dan pelanggan. Pada form ini pengguna bisa memilih 

barang apa yang akan dibuatkan surat penawaran dan kepada siapa barang tersebut akan 

dibuatkan surat penawaran 

4.4.5.9.  Form Surat Purchase Order 

 

Gambar 4 27 Form Surat Purchase Order 

Form surat jalan merupakan form yang digunakan untuk melakukan proses generate surat dari 

dua data master yaitu barang dan pelanggan. Pada form ini pengguna bisa memilih barang apa 

yang akan dibuatkan surat purchase order dan kepada siapa barang tersebut akan dibuatkan 

surat purchase order. 



4.4.5.10. Form Surat Jalan 

 

Gambar 4 28 Form Surat Jalan 

Form surat jalan merupakan form yang digunakan untuk melakukan proses generate surat dari 

dua data master yaitu barang dan pelanggan. Pada form ini pengguna bisa memilih barang apa 

yang akan dibuatkan surat jalan dan kepada siapa barang tersebut akan dibuatkan surat jalan. 

4.4.5.11. Form Menu Laporan 

 

Gambar 4 29 Form Menu Laporan 

Form main menu cetak laporan merupakan salah satu dari ketiga fungsi utama dari aplikasi, 

form ini akan muncul apabila pada form Main Menu pengguna memilih fungsi cetak laporan. 



Pada form ini pengguna kembali akan dihadapkan pada tiga pilihan yaitu cetak laporan 

penawaran, purchase order, dan surat jalan. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1  Implementasi Input/ Output 

Implementasi Input/ output merupakan penerapan dari rancangan input/ output 

yang berupa form- form untuk memasukkan data dan laporan yang nantinya akan 

berguna sebagai informasi yang dihasilkan dari proses pengolahan data yang 

dilakukan oleh aplikasi. Implementasi input/ output ini nantinya akan langsung 

berinteraksi dengan pengguna. 

5.1.1. Form Selamat Datang 

 

Gambar 5 1 Form Selamat Datang 

Form selamat datang adalah form awal atau form pembuka dari aplikasi ini, dalam 

form ini user dihadapkan pada 2 tombol yaitu untuk melanjutkan proses aplikasi 

atau memilih untuk keluar dari aplikasi. 



5.1.2. Form Main Menu Utama 

 

Gambar 5 2 Form Main Menu 

Form main menu merupakan form kedua dari jalannya aplikasi, pada form ini terdapat 4 menu 

pilihan, dimana pada masing- masing menu memiliki fungsi tersendiri. Di form ini pengguna 

bebas memilih menu mana yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan. 

5.1.3. Form Login 

 

Gambar 5 3 Form Login 



Form login ini adalah form yang digunakan oleh pengguna agar dapat mengakses lebih lanjut 

dari aplikasi. Dalam form ini pengguna diwajibkan untuk memasukkan username dan 

password agar dapat ke proses berikutnya. 

5.1.4. Form Main Menu Data Master 

 

Gambar 5 4 Form Main Menu Data Master 

Form main menu data master merupakan salah satu dari keempat fungsi utama dari aplikasi, 

form ini akan muncul apabila pada form Main Menu pengguna memilih fungsi data master. 

Pada form ini pengguna kembali akan dihadapkan pada tiga pilihan yakni data master barang, 

customer, dan user. 



5.1.5. Form Maintenance User 

 

Gambar 5 5 Form Maintenance User 

Form ini merupakan form yang digunakan untuk melakukan penambahan data user, 

penghapusan data user atau bisa dikenal dengan istilah data master pelanggan. Data user ini 

nantinya akan digunakan sebagai username dan password untuk dapat mengakses aplikasi. 



5.1.6. Form Maintenance Barang 

 

Gambar 5 6 Form Maintenance Barang 

Form ini merupakan form yang digunakan untuk melakukan penambahan data barang, 

penghapusan data barang, maupun pembaharuan data barang atau bisa dikenal dengan istilah 

data master barang. 



5.1.7. Form Maintenance Customer 

 

Gambar 5 7 Form Maintenance Customer 

Form ini merupakan form yang digunakan untuk melakukan penambahan data pelanggan, 

penghapusan data pelanggan, maupun pembaharuan data pelanggan atau bisa dikenal dengan 

istilah data master pelanggan. 



5.1.8. Form Main Menu Generate Surat 

 

Gambar 5 8 Form Main Generate Surat 

Form main menu generate surat merupakan salah satu dari ketiga fungsi utama dari aplikasi, 

form ini akan muncul apabila pada form Main Menu pengguna memilih fungsi generate surat. 

Pada form ini pengguna kembali akan dihadapkan pada tiga pilihan yakni generate surat 

penawaran, purchase order, dan surat jalan. 



5.1.9. Form Surat Penawaran 

 

Gambar 5 9 Form Surat Penawaran 

Form surat penawaran merupakan form yang digunakan untuk melakukan proses generate 

surat dari dua data master yaitu barang dan pelanggan. Pada form ini pengguna bisa memilih 

barang apa yang akan dibuatkan surat penawaran dan kepada siapa barang tersebut akan 

dibuatkan surat penawaran 



5.1.10. Form Surat Jalan. 

 

Gambar 5 10 Form Surat Jalan 

Form surat jalan merupakan form yang digunakan untuk melakukan proses generate surat dari 

dua data master yaitu barang dan pelanggan. Pada form ini pengguna bisa memilih barang apa 

yang akan dibuatkan surat jalan dan kepada siapa barang tersebut akan dibuatkan surat jalan. 



5.1.11. Form Surat Purchase Order. 

 

Gambar 5 11 Form Surat Purchase Order 

Form surat jalan merupakan form yang digunakan untuk melakukan proses generate surat dari 

dua data master yaitu barang dan pelanggan. Pada form ini pengguna bisa memilih barang apa 

yang akan dibuatkan surat purchase order dan kepada siapa barang tersebut akan dibuatkan 

surat purchase order. 



5.1.12. Form Cetak Surat 

 

Gambar 5 12 Form Cetak Surat 

Form ini merupakan form untuk melakukan proses mencetak surat menjadi format PDF. 

5.1.13. Form Main Menu Cetak Laporan 

 

Gambar 5 13 Form Main Menu Cetak Laporan 

Form main menu cetak laporan merupakan salah satu dari ketiga fungsi utama dari aplikasi, 

form ini akan muncul apabila pada form Main Menu pengguna memilih fungsi cetak laporan. 



Pada form ini pengguna kembali akan dihadapkan pada tiga pilihan yaitu cetak laporan 

penawaran, purchase order, dan surat jalan. 

5.1.14. Form Cetak Laporan. 

 

Gambar 5 14 Form Cetak Laporan 

Form cetak laporan, merupakan form yang berguna sebagai pembuat laporan dari semua 

transaksi pembuatan surat kepada manajer CV. Solusi Hutama. 

 



5.2  Teknologi 

1. Perangkat Keras 

Spesifikasi perangkat keras minimum yang dibutuhkan untuk menjalankan aplikasi ini 

adalah satu unit pc atau notebook dengan : 

a. Processor 2 Ghz 

b. Memory RAM 2 GB 

c. VGA on Board 

d. Monitor Super VGA (800 x 600) dengan minimum 256 warna. 

e. Keyboard + mouse 

2. Perangkat Lunak 

Sedangkan perangkat lunak minimum yang harus diinstall kedalam sistem komputer 

adalah : 

a. System operasi Windows 7 

b. Net Framework 4.0 

c. Free Memory 200 MB. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1  Kesimpulan 

Dari proses pengembangan Aplikasi Pencatatan Surat Administrasi pada CV. 

Solusi Hutama, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil uji coba, aplikasi pencatatan surat administrasi yang telah 

dibuat dapat berjalan dengan baik, dimana untuk kemungkinan kesalahan yang 

dapat terjadi sudah dapat dikurangi. 

2. Berdasarkan hasil uji coba, aplikasi yang sudah dibuat dapat memberikan 

kemudahan dalam pencatatan dan pembuatan surat administrasi (surat 

penawaran, surat purchase order, surat jalan). 

3. Aplikasi yang dibuat dapat menyajikan laporan terhadap masing- masing surat 

yang sudah dibuat, sehingga memudahkan pihak manajer dalam melihat laporan 

guna untuk pengambilan keputusan. 

4. Aplikasi yang dibuat menggunakan versi desktop sehingga hanya akan bisa 

diakses secara local saja. 

6.1  Saran 

Dalam pembuatan Aplikasi Pencatatan Surat Administrasi ini terdapat beberapa 

kelemahan yang disadari oleh penulis. Penulis memiliki beberapa saran dalam 

pengembangan sistem atau aplikasi ini kedepannya, antara lain yaitu :



Penambahan fungsi kapan surat yang dikirim dikembalikan oleh pihak pelanggan, hal ini 

dimaksudkan agar pihak manajer dapat mengambil keputusan. 

1. Penambahan fitur mencetak masing- masing surat yang dipilih oleh pengguna. 
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